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ABSTRAK

ANALISISDAN PERANCANGAN SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN
TUNAI

Studi Kasus Pada Toko Muntung

Maria Ratna Sari
NIM : 072114071
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2011

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk meadget sistem akuntansi penjualan
tunai yang telah dilaksanakan oleh Toko Muntun,ufZuk mengetahui kelemahan
dan kelebihan sistem akuntansi yang telah dijalardteh Toko Muntung, dan (3)
merancangkan sistem akuntansi penjualan yang dagadatasi permasalahan yang
ada.

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mencapai tujp@nulisan ini adalah: (1)
melakukan analisa deskriptif tentang sistem akusitgoenjualan tunai yang
diterapkan Toko Muntung, (2) mengidentifikasi makatlan penyebab masalah yang
dihadapi Toko Muntung, (3) merancang sistem akuga@njualan tunai yang sesuai
dengan kebutuhan Toko Muntung.

Hasil dari penelitian dan analisis yang dilakukaspat disimpulkan: (1) Toko
Muntung masih menggunakan sistem akuntansi pemju&lmai yang sangat
sederhana, (2) sistem akuntansi penjualan tunbokid Muntung memiliki beberapa
kelebihan dan banyak kelemahan, (3) rancangannsisteng diharapkan dapat
membantu mengatasi permasalahan yang ada adaledngam struktur organisasi
perusahaan, rancangan wewenang dan tanggung jaadabnpasing-masing bagian
dalam struktur organisasi, rancangan faktur peajudlinai, rancangan prosedur,
rancangan flow chart, serta rancangan output.
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ABSTRACT

ANALYSISAND DESIGNING OF
CASH SALESACCOUNTING SYSTEM
A Case Study at Toko Muntung

Maria Ratna Sari
NIM: 072114071
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2011

The objectives of this research were: (1) to idgritie cash sales accounting system
that had been used by Toko Muntung, (2) to idenkig/ strengths and weaknesses of
the accounting system that had been used by Tokutuvig, dan (3) to arrange the
cash sales accounting system that could solvexisgrey problems.

The steps taken to achieve the objectives wereddi)g descriptive analysis about
the cash sales accounting system that was usedkry Nfuntung, (2) identifying the
problems faced by Toko Muntung along with the caué®) arranging the cash sales
accounting systems that was suitable for Toko Muogigineed.

The results from the research and analysis coulcbheluded as: (1) Toko Muntung
still used a very simple cash sales accountingesys{2) the cash sales accounting
systems in Toko Muntung had some strengths and maaknesses, (3) the system
designs that was expected to be able to solvexisérg problems were company’s
organizational structure design, authority and eesbility design for each division
in the company’s organizational structure, caslessahvoices design, procedure
design, flow chart design, and output design.

XVi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi saat ini merupakan kunci perusahaan
untuk menggali potensi yang dimiliki perusahaan untuk dapat lebih
meningkatkan performa perusahaan. Berbagai peluang yang ditemukan
di pasaran sangatlah berguna untuk diubah menjadi potensi-potensi
yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan pendapatan bagi
perusahaan. Pemanfaatan peluang terlihat sebagal suatu ha yang
sederhana, namun jikatidak dilakukan dengan kecepatan dan ketepatan
perhitungan bisnis yang benar, sebaik apapun peluang yang dimiliki
tidek akan mampu dimanfaatkan. Sistem informasi akuntans
merupakan suatu sistem yang terstruktur dalam unit usaha bisnis untuk
membantu pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan sehari-hari
dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang dimula dari sudut
pandang akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan,
membantu manajemen dalam melakukan pengambilan keputusan, dan
juga untuk memenuhi pelaksanaan kebijakan pemerintah dalam

perusahaan.
Aktivitas penjualan merupakan salah satu tujuan utama
perusahaan setelah membeli barang-barangnya. Setiap perusahaan

harus mampu mengawasi pelaksanaan penjualan dalam perusahaan itu
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dengan baik sehingga dari kegiatan penjualan yang terkendali itu,
perusahaan dapat memaksimalkan keuntungannya.

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan
laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan
informasi  keuangan yang dibutuhkan oleh mangemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi 2008:3). Sistem
akuntans merupakan salah satu cara mengawasi pelaksanaan
penjualan. Sistem akuntansi merupakan komponen yang diperlukan
dalam sebuah perusahaan untuk mempermudah melacak transaks
penjualan yang terjadi, persediaan yang tersedia dan informasi
akuntansi lainnya.

Salah satu sistem akuntansi yang pasti ada dalam sebuah
perusahaan adalah sistem penerimaan kas dan sistem pengeluaran kas.
Sistem penerimaan kas sangat berkaitan dengan sistem penjualan tunai
yang mempengaruhi komponen pendapatan. Sistem pengeluaran kas
berkaitan dengan pembelian yang dilakukan perusahaan dan akan
mempengeruhi komponen aktiva atau aset yang dimiliki perusahaan.

Kegiatan perusahaan dagang adalah membeli barang dagangan
dan kemudian menjualnya kembali setelah memperhitungkan biaya-
biaya untuk mendapatkan barang dagangan tersebut. Dalam
perusahaan dagang, penjualan merupakan komponen yang utama

karena sumber pendapatan perusahaan dagang berasal dari penjual an.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Toko Muntung merupakan sebuah toko yang menjual mesin
jahit beserta perlengkapannya. Toko ini memiliki sistem akuntansi
penjualan tunai yang sangat sederhana, yaitu pencatatan hanya
dilakukan sekaligus dan tidak ada pencatatan tersendiri untuk setiap
penjualan item produk. Penulis ingin mencoba membenahi sistem
akuntansi penjualan tunai yang telah ada dan bersifat manual di Toko
Muntung, menjadi sistem akuntansi penjualan tunai manua yang
terorganisir agar dapat menunjang kegiatan perusahaan dalam

menjalankan bisnisnya menjadi |ebih maju dan berkembang.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sistem akuntansi penjualan tunai yang telah dijalankan
oleh Toko Muntung?
2. Apasgakelemahan dan kelebihan dari sistem akuntansi penjualan
tunai yang telah dijalankan oleh Toko Muntung?
3. Bagaimana rancangan sistem akuntansi penjualan tunai yang dapat

mengatasi kelemahan tersebut?

C. Batasan Masalah
Penulis membatasi topik bahasan pendlitian ini hanya pada
perancangan sistem akuntansi secara manual dalam penjuaan tunai

yang terjadi di Toko Muntung.
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D. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui sistem akuntansi penjualan tunai yang telah di
jalankan oleh Toko Muntung.
2. Untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem akuntans
penjualan tunai yang telah di jalankan oleh Toko Muntung.
3. Merancangkan sistem akuntansi penjualan tuna yang dapat

mengatasi permasal ahan yang ada.

E. Manfaat Penelitian

a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan terutama
sistem yang telah dirancangkan, agar dapat mempermudah
pencatatan atas penjualan.

b. Bagi Universitas Sanata Dharma
Manfaat penelitian bagi Universitas Sanata Dharma adalah sebagai
penambah referensi karya tulis ilmiah dengan tujuan menambah
pengetahuan civitas akademika Universitas Sanata Dharma
mengenai sistem akuntansi penjual an.

c. Bagi Penulis
Manfaat bagi penulis adalah sebagai penerapan ilmu akuntansi

yang didapat selama kuliah.
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F. Sistematika Penulisan

Bab I.

Bab II.

Bab 1.

Bab IV.

Bab V.

PENDAHULUAN

Bab ini beris latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang sistem, sistem akuntans,
sistem akuntansi penjualan, sistem informasi akuntans,
pengendalian intern, pengembangan sistem, analisis dan
pengembangan sistem, sertareview skripsi terdahulu.
METODA PENELITIAN

Bab ini di uraikan tentang jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini diuraikan tentang sgarah berdirinya perusahaan,
tujuan perusahaan, bidang usaha, lokas perusahaan,
struktur organisasi, job description, dan pemasaran.
ANALISIS DATA, PEMBAHASAN DAN RANCANGAN
SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN TUNAI

Bab ini diuraikan tentang deskripsi akuntansi penjualan
yang ada dalam perusahaan, gambaran sistem penjualan

tunai yang dilaksanakan saat ini dalam bentuk bagan alir
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Bab VI.

sistem/ flowchart, perbandingan sistem akuntansi penjualan
tuna yang dilaksanakan perusahaan dengan teori,
pembahasan, rancangan struktur organisasi, rancangan
wewenang dan tanggung jawab pada masing-masing bagian
dalam rancangan struktur organisasi, rancangan faktur
penjualan tunai, rancangan prosedur, dan rancangan output.
PENUTUP

Bab ini membahas mengena kesimpulan penelitian dan
pembahasan yang terkait dengan rumusan masalah, dan

Saran.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem
1. Pengertian Sistem
Pengertian sistem dari 2 sumber:
“Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhwdyusgtu
dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-santak un
mencapai tujuan tertentu.” (Mulyadi 2008:2)
“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.” (Yagio
1999:2)
2. Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai berbagai karakteristikuyait
a. Komponen sistem
Komponen atau elemen sistem berupa subsistem ataanb
bagian dari sistem. Sifat-sifat sistem yang adaddiam
subsistem digunakan untuk menjalankan fungsi terteari
sistem dan dapat mempengaruhi proses sistem secara

keseluruhan.
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b. Batas sistem
Batas sistem adalah daerah yang membatasi antatu&aes
sistem dengan kesatuan sistem yang lain, juga ntasiba
sistem dengan lingkungan luar.

c. Lingkungan luar sistem
Lingkungan luar dari sistem adalah segala sesuhtar datas
sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkurigan
sistem ini bias bersifat menguntungkan dan merugika

d. Penghubung sistem
Penghubung merupakan sarana penghubung antar teabsis
dan yang mengalirkan sumber daya.

e. Masukan sistem
Masukan adalah memasukkan energi ke dalam sistem da
dapat berupa masukan perawatamaiftenance input) dan
masukan sinyals({gnal input). Maintenance input adalah suatu
pemasukan energi agar suatu sistem dapat beraperasi
Sedangkansignal input adalah pemrosesan energi untuk
mendapatkan keluaran.

f. Keluaran sistem
Keluaran adalah hasil pengolahan dan pengklasifikas
energi. Keluaran dapat berupa masukan untuk sebsigang

lain.
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g. Pengolah sistem
Pengolah adalah bagian yang mengubah masukan menjad
keluaran. Sistem produksi, masukannya berupa balkén
dan bahan-bahan penolong lainnya, dan keluaraneyapé
barang jadi atau barang setengah jadi.

h. Sasaran sistem
Setiap sistem pasti mempunyai tujuan atau sas&aatu
sistem dapat dikatakan berhasil jika tujuan atasarseanya
dapat dipenuhi.

3. Klasifikasi Sistem

Suatu sistem dapat diklasifikasikan sebagai:

a. Sistem abstrak dan sistem fisik
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa ide-ide at
pemikiran yang tidak tampak secara fisik. Sedangkatem
fisik adalah sistem yang terlihat secara fisik.

b. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia
Sistem alamiah adalah suatu sistem yang terberdolras
alami dan bukan buatan manusia. Sedangkan sistetarbu
manusia adalah suatu sistem yang dirancang olelisizgadan
melibatkan interaksi dengan mesin.

c. Sistem tertentu dan sistem tak tentu
Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi detimgkah

laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi di mhalzagian-
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bagian sistem dapat diprediksi dengan pasti sehirdgpat
meramalkan keluarannya. Sistem tak tentu adal&nsigang
tidak dapat diprediksi masa depannya karena menggnd
unsur probabilitas.

Sistem tertutup dan sistem terbuka

Sistem tertutup adalah suatu sistem yang kinerjatigak
terpengaruh oleh lingkungan luar dan bekerja seataraatis.
Sitem terbuka adalah suatu sistem yang kinerjangadapat
pengaruh dari lingkungan luar dan menghasilkan aalu
untuk lingkungan luar. Sistem terbuka harus memauny
pengendalian intern yang baik agar pengaruh buark Idar

dapat disaring dan pengaruh baik saja yang bisaskp.

B. Sistem Akuntansi

1. Pengertian Sistem Akuntansi

Pengertian sistem akuntansi dari 2 sumber:

a.

“Organisasi formulir, catatan dan laporan yang drkinasi
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuarygag
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelola
perusahaan.” (Mulyadi 2008 : 3)

“Sistem akuntansi adalah metode dan prosedur umterkcatat
dan melaporkan informasi keuangan yang disediakagi b

perusahaan atau suatu organisasi bisnis.” (Har¥6aa)
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2. Unsur-unsur Sistem Akuntansi
Unsur-unsur yang terdapat dalam sistem akuntaasalad
a. Formulir
Formulir adalah dokumen yang digunakan untuk meneka
atau mencatat terjadinya transaksi sebagai dassrataan

dalam catatan.

Vogyakarta 55821 Td
FAKTUR PENJUALAN TUNAI

PT. Dirgantara
@ Il Sawa CT 8/94 Mo 7633076

N, Harga
Kode Barang Mama Barang Satuan &

Kuantitas Jumlah Harga
Urut Satuan

Jum\ah' '
)

Nama
Pramuniaga MNo. Kode

Tanda Tangan

Gambar 1: Faktur Penjualan Tunai
(Mulyadi 2008:77)
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PT. Dirgantara
@ J1. Sawa CT 8/94
Yogyakarta 55821

No. BKK 5078
No. Cek:
Bukti Kas Keluar
Dibayarkan
Kepada:
Jumlah Uang:|Rp
Untuk Keperluan:
Tanda Tangan Tanggal |No.Rek Jumlah

Direktur Keuangan

Kepala Dep. Keuangan

Kepala Bag. Utang

Kasa

Gambar 2: Bukti Kas Keluar
(Mulyadi 2008: 84)

12
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PT. Dirgantara Mo. 809876756
@ JI. Sawa CT 8/94
Yogyakarta 55821
Surat Order Pembelian
|— —| Nomor ini harus di
cantumkan dalam
Kepada: i
faktur, slip pem-
I_ J bungkus, dan
korespondensi
Kirim ke: Tanggal:
Syarat:
I_ J Tgl. Diperlukan:
B _ Harga Jumlah
No. Urut MNama Barang | Spesifikasi Barang| Satuan Kuantitas
Satuan Harga
Jumlah
Penting
Penerimaan barang ditutup jam 16.00, kecuali
dengan janji khusus Manajer Bagian
-

Gambar 3: Surat Order Pembe
(Mulyadi 2008: 87)

b. Jurna
Jurnal adalah semua transaksi keuangan b usaha atau
organisasi yang dicatat secara kronologis dan slfitasikan
menurut jenisny: Jenisfenis Jurnal: Jurnal Umum, Jurr
Penjualan, Jurnal Pembel, Jurnal Penerimaan Kas, d

Jurnal Pengeluaran K.
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Halaman
JURNAL UMUM
Tanggal Keterangan NB(T_:F:ir N::;f)r Debit Kredit
Gambar 4: Jurnal Umum
(Mulyadi 2008:102)
Halaman
JURNAL PENJUALAN

MNomor Piutang Penjualan Lain-lain Debet Hasil

Bukti Dagang Tunai Penjualan
Tanggal Keterangan Debit Debet MNo. Rek Jumlah Kredit

Gambar 5: Jurnal Penjualan
(Mulyadi 2008:108)
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Halaman
JURNAL PEMBELIAN
Nomor Utang Persediaan Lain-lain Debit
Tanggal Keterangan Bukti Dagarl\g Debet No. Rek Jumlah
Kredit
Gambar 6: Jurnal Pembelian
(Mulyadi 2008:109)
Halaman
JURNAL PENERIMAAN KAS
Nemor las Piutang Panjualan Lain-lain Kredit
Bulkti Debit Dagang Tunai
Tanggal [ Keterangan Kredit Kredit No. Rek Jumlah

Gambar 7: Jurnal Penerimaan Kas
(Mulyadi 2008:110)
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Halaman
JURNAL PENGELUARAN KAS
Nomor Utang Lain-lain Debit
Tanggal Keterangan Buldi Dagang No. Rek Jumlah Kas Kredit

Dehit

Gambar 8: Jurnal Pengeluaran Kas
(Mulyadi 2008:106)

c. Buku Besar
Buku besar adalah buku utama pencatatan transekangan
yang terdiri dari rekening-rekening yang digunakamuk

meringkas data keuangan yang telah dicatat sebghidalam

jurnal.

Nama Rekening No Rekening

Saldo

Tgl. Keterangan Fol.| + Debit Kredit DK

Gambar 9: Buku Besar dengan Rekening Berkolom Saldo
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(Mulyadi 2008:125)

d. Buku Pembantu

Buku pembantu disebut juga buku tambahan. Buku paimb

disediakan untuk rekening-rekening pada buku besag

membutuhkan perincian.

KARTU PERSEDIAAN

Nama Barang Kode Barang Satuan | Gudang No. Lantai o. Lokasi

Mo. Rekening Titik Pesan Kembali E0Q Maximum Minimurm Sifat Khusus Barang

Pembelian Penerimaan Pemakaian saldo

| Mo [ dmi . sk | TN T s | HorEa [ Jumiah No ; Harga | Jumlah | Harga

X . antitas uantitas
S0P | Dipesan | Diterima Peszanan LPB Satuan Harga BPEG Satuan Harga Satuan

Jumlah

Gambar 10: Buku Pembantu Kartu Persediaan
(Mulyadi 2008:140)

e. Laporan

Laporan merupakan hasil akhir dari serangkaian gsros

akuntansi yang dapat berupa neraca, laporan lapaaporan
perubahan laba ditahan, laporan harga pokok prodaksran
biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualatgrdahur
piutang, dan daftar utang yang akan dibayar.
3. Definisi Prosedur dan Sistem
Pengertian prosedur.
“Prosedur adalah suatu urutan kegiatan Kklerikalasdmya

melibatkan beberapa orang dalam satu departemeneaif, yang
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dibuat untuk menjamin penanganan secara seragansaks
perusahaan yang terjadi berulang-ulang.”
Pengertian sistem.
“Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dilmexiurut pola
yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokokspkaan.”
(Mulyadi 2008 : 6)
Dari definisi prosedur dan sistem di atas, dapandil kesimpulan
bahwa sistem terdiri dari jaringan prosedur. Dapsedur adalah
serangkaian kegiatan klerikal. Kegiatan klerikaityamenulis,
menggandakan, menghitung, memberi kode, mendaiftamilih,
memindah, dan membandingkan.

4. Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam PenyusuS#stem
Akuntansi
Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan ndala
penyusunan sistem akuntansi, diantaranya adalah:

a. Sistem akuntansi harus memiliki prinsip cepat, ydahwa
sistem akuntansi harus mampu menyediakan inforyeasy
diperlukan tepat pada waktunya, dapat memenuhitkbbhn,
dan dengan kualitas yang sesuai.

b. Sistem akuntansi juga harus memiliki prinsip amgaifu
bahwa sistem akuntansi dapat membantu menjaga keama
harta milik perusahaan dan harus dengan mempeghkénn

prinsip-prinsip pengawasan intern.
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c. Sistem akuntansi harus memiliki prinsip murah, ydiahwa
untuk menyelenggarakan sistem akuntansi itu hdagat
ditekan sehingga relatif tidak mahal, atau memgpxdingkan

cost danbenefit dalam menghasilkan informasi akuntansi.

C. Sistem Akuntansi Penjualan Tunai

1. Definisi Penjualan, Penjualan Tunai dan Sistem A&usi
Penjualan
Pengertian penjualan.
“Penjualan adalah suatu proses penyerahan hak raegeatas
suatu benda kepada orang lain dari orang yang imeérak atas
barang tersebut.”
Pengertian penjualan tunai.
“Penjualan tunai adalah penjualan yang dilakukanugahaan
dengan menyerahkan atau mengirimkan barang/jasaadéep
pembeli setelah fungsi penerima kas perusahaanrimeneiang
dari pembeli.” (Mulyadi 2008 : 202)
Sedangkan sistem akuntansi penjualan merupakannisaga
formulir, catatan, dan laporan tentang penjualangyterjadi di
perusahaan yang dikoordinasi sedemikian rupa sghing
menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh maneajenentang

penjualan yang dilakukan oleh perusahaan.
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2. Deskripsi Kegiatan

Penjualan tunai yang dilaksanakan perusahaan demgaa

mengharuskan pembeli membayar terlebih dahulu hbegang

sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepanteeipe

3. Fungsi-fungsi yang Terkait

Fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem akuntaasjualan:

a. Fungsi Penjualan
Fungsi penjualan bertanggung jawab dalam menerumat s
order dari pembeli, mengedit order dari pelanggaeminta
otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman dadang
dan dari gudang mana barang akan dikirim, dan rseegrat
order pembelian.

b. Fungsi Kas
Fungsi kas bertanggung jawab untuk menerima kas dar
pembeli. Fungsi ini berada di tangan bagian kasir.

c. Fungsi Gudang
Fungsi gudang bertanggung jawab untuk menyimpaanigar
dan menyiapkan barang yang dipesan oleh pelandiema
menyerahkan barang ke fungsi pengiriman.

d. Fungsi Pengiriman
Fungsi pengiriman bertanggung jawab untuk menyenahk

barang kepada pelanggan atas dasar surat ordeiripamg
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yang diterima dari fungsi penjualan. Fungsi init@eggung
jawab untuk menjamin tidak ada barang yang keluan d
perusahaan tanpa otorisasi dari pihak yang berwaavgen
e. Fungsi Akuntansi
Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk mencataang
yang timbul dari transaksi penjualan kredit dan roeat serta
mengirimkan pernyataan piutang kepada debitur, asert
membuat laporan penjualan.
4. Informasi yang Diperlukan oleh Manajemen
Informasi yang dibutuhkan oleh manajemen dari peraan kas
atas penjualan tunai adalah:
a. Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis prodak at
kelompok produk selama jangka waktu tertentu.
b. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai.
c. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangidetu
tertentu.
d. Jumlah atau kuantitas produk yang terjual.
e. Otorisasi pejabat yang berwenang.
5. Dokumen yang Digunakan
Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem aksintan

penjualan adalah:
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a. Faktur Penjualan Tunai
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai in&sim
yang diperlukan oleh manajemen mengenai transakguglan
tunai. Faktur penjualan tunai diisi oleh fungsi jp@tan yang
berfungsi sebagai pengantar pembayaran oleh pekdpida
fungsi kas dan sebagai dokumen sumber untuk peaocata
transaksi penjualan ke dalam jurnal penjualan.

b. Pita Register Kasc@sh register tape)
Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara
mengoperasikan mesin register kas. Pita register ika
merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluarkam folegsi
kas dan merupakan dokumen pendukung faktur penjuala
tunai yang dicatat dalam jurnal penjualan.

c. Credit Card SalesSip
Dokumen ini dicetak olehcredit card center bank yang
menerbitkan kartu kredit dan diserahkan kepadaspéaan
yang menjadi anggota kartu kredit. Bagi perusahgamng
menjual barang atau jasa, dokumen ini diisi olemgi kas
dan berfungsi sebagai alat untuk menagih uang tlarabank
yang mengeluarkan kartu kredit.

d. Bill of Landing
Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari

perusahaan penjualan barang kepada perusahaantangku
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umum. Dokumen ini digunakan oleh fungsi penerimadalam
COD yang penyerahan barangnya dilakukan oleh pesasa
angkutan umum.

e. Faktur Penjualan COLxdsh on delivery sales)
Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD.
Tembusan faktur COD diserahkan kepada pelanggan dan
kepada perusahaan yang digunakan untuk menagilyakes
harus dibayar oleh pelanggan pada saat penyeradn@mgo
yang dipesan oleh pelanggan.

f.  Bukti setor bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukhygtoran
kas ke bank, lalu bukti setor bank diserahkan @lslgsi kas
kepada fungsi akuntansi, dan dipakai oleh fungsintasi
sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi
penerimaan kas dari penjualan tunak dalam jurnaémmaan
kas.

g. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk
meringkas harga pokok produk yang dijual selamau sat
periode.

6. Catatan Akuntansi yang Digunakan
Berikut ini merupakan catatan yang digunakan dalsistem

akuntansi penjualan:
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a. Jurnal penjualan
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatatuadam.
b. Jurnal penerimaan kas
Catatan akuntansi ini digunakan untuk menctat peen
kas dari berbagai sumber.
c. Jurnal Umum
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat eharg
pokok produk yang dijual selama periode akuntansi
tertentu.
d. Kartu Persediaan
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang
berisi rincian mutasi piutang perusahaan kepadatitg
debiturnya.
e. Kartu gudang
Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang kuntu
mencatat mutasi dan persediaan fiik barang yangpén
digudang.
7. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem
Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerinaan diari
penjualan tunai adalah sebagai berikut:
a. Prosedur Order Penjualan
Prosedur order penjualan meliputi dua bagian yaityetugas

penjualan yang tugasnya: menerima pesanan, meondes,
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dan mengirim order ke bagian order. Dan 2) bagemyalan
yang tugasnya: menghubungi bagian kredit, mengedier
penjualan, dan mendistribusikan surat order.

b. Prosedur Penerimaan Kas
Prosedur yang dapat dilakukan adalah: pembeli mmmes
barang langsung kepada wiraniaga di bagian pemubkgian
kasa menerima pembayaran dari pembeli, bagian @lanju
memerintahkan bagian pengiriman untuk menyerahlkaaniy
kepada pembeli, bagian pengiriman menyerahkan @aran
kepada pembeli, bagian kasa menyetor kas yangniieke
bank, dan bagian jurnal mencatat penerimaan kasndigirnal
penerimaan kas.

c. Prosedur Penyerahan Barang
Prosedur yang dapat dilakukan yaitu: 1) penggurangy
bertanggung jawab atas kebenaran pengisian formulir
pengambilan barang. 2) kepala bagian/ bidang, yang
bertanggung jawab atas kesesuaian barang yangdéakaibil
dengan yang akan digunakan dan diajukan. 3) kdpdkng
tata usaha, yang bertanggung jawab atas kesesbarang
yang diambil dengan yang diajukan. 4) kepala sugiaba
perlengkapan, yang bertanggung jawab atas junstabk

barang yang akan diambil. 5) petugas gudang, yang
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bertanggung jawab atas jenis dan jumlah barang yang
diserahkan.

d. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai
Pada prosedur ini, fungsi akuntansi melakukan patara
transaksi penjualan tunai dalam jurnal penjualan panal
penerimaan kas, disamping itu fungsi akuntansi jugacatat
berkurangnya persediaan barang yang dijual dalamu ka
persediaan.

e. Prosedur Penyetoran Kas ke Bank
Sistem pengendalian intern terhadap kas mengharuska
penyetoran dengan segera ke bank semua kas yamgndit
pada suatu hari. Dalam prosedur ini, fungsi kasyetenkan
kas yang diterima dari penjualan tunai ke bankmdglamlah
penuh.

f. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas
Pada prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat peamn kas
ke dalam jurnal penerimaan kas berdasarkan butdr sank
yang diterima dari bank melalui fungsi kas.

g. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
Pada prosedur ini, fungsi akuntansi membuat rékiagi
harga pokok penjualan berdasarkan data yang didatam
kartu persediaan. Berdasarkan rekapitulasi harg&okpo

penjualan ini, fungsi akuntansi membuat bukti meator
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sebagai dokumen sumber untuk pencatatan harga pokok
penjualan ke dalam jurnal umum.
8. Unsur Sistem Pengendalian Intern
Unsur-unsur dalam sistem pengendalian intern adalah

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
fungsional secara tegas.

Harus dipisahkan beberapa fungsi yakni: fungsi ysdan
dan fungsi akuntansi harus terpisah dengan fungsi k
Sedangkan dalam transaksi penjualan tunai fungsjsiu
yang harus ada adalah: fungsi penjualan, fungsi fkagsi
pengiriman dan fungsi akuntansi.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang méabe
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang,
pendapatan, dan biaya.

Sistem otorisasi dan prosedur berupa: penerimader ciari
pembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan dengan
menggunakan formulir faktur penjualan tunai, penasdan
kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara mentikayu
cap “lunas” pada faktur penjualan tunai dan pendanpgita
register kas pada faktur tersebut, penjualan derigatu
kredit bank didahului dengan permintaan otorisasi dank
penerbit kartu kredit, penyerahan barang diotorisdsh

fungsi pengiriman dengan cara membubuhkan cap hsuda
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diserahkan” pada faktur penjualan tunai, serta gitan ke
dalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntagengan
cara memberikan tanda pada faktur penjualan tunai.

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dagsifun
setiap unit organisasi.

Praktik yang sehat dapat berupa: pemberian nonubrpada
faktur penjualan tunai dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan. Junkias
yang diterima dari penjualan tunai di setor selogahke
bank pada hari yang sama dengan transaksi penjtiatan
atau hari kerja berikutnya.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jamabn
Sebaiknya stuktur organisasi, sistem otorisasi piasedur
pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakamukunt
mendorong praktik yang sehat, semuanya sangatnterga
kepada manusia yang melaksanakannya. Cara yandg dapa
ditempuh untuk mendapatkan karyawan yang berkompete
dan dapat dipercaya: Seleksi calon karyawan beidasa
persyaratan yang dituntut oleh pekerjaannya, dan
pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi
karyawan perusahaan, sesuai dengan tuntutan peskegani

pekerjaannya.
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9. Alur Penjualan Tunai
Dalam penjualan tunai ini, pembeli datang ke pédrasn,
melakukan pemilihan barang atau produk yang akdwelidi
melakukan pembayaran ke kasir, dan kemudian meadsamnang
yang dibeli. Berikut ini adalah alur penerimaan Hasi penjualan

tunai:
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Bagian Order Penjualan
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Gambar 11: Sistem Penjualan Tunai di Suatu TokaBuk

(Mulyadi 2008 :

7)

setiap hari
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Gambar 12: Sistem Penjualan Tunai di Suatu TokaiB@anjutan

(Mulyadi 2008 : 8)
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Bagian Pemeriksaan Intern

menerima

rekening
koran

bank

melakukan
pembacaan
register
kas

setiap hari setiap bulan

pita register
kas

rekening
koran bank

membuat
rekonsiliasi
bank

rekonsiliasi
bank

Gambar 13: Sistem Penjualan Tunai di Suatu TokaBuw#jutan
(Mulyadi 2008 : 9)

Uraian Kegiatan@peration List)

a. Bagian Order Penjualan
1) Menerima pesanan/order dari pembeli
2) Mengisi formulir Faktur Penjualan Tunai (FPT) raagk3

3) Mendistribusikan FPT sebagai berikut:
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Lembar 1: diserahkan ke pembeli untuk kepentingan

pembayaran ke bagian kasa.

Lembar 2 :  dikirim ke bagian pembungkus/pengiriman

barang bersamaan dengan barangnya

Lembar 3: diarsip sementara oleh bagian order
penjualan berdasarkan nomor urut FPT
untuk kepentingan perhitungan
komisi/bonus dan pengendalian penjualan

barang.

b. Bagian Kas

1)

2)

3)

4)

5)

Menerima FPT lembar 1 dari bagian order penjualan v
pembeli.

Menerima uang sejumlah yang tercantum dalam FPT.
Mengoperasikan mesin register kas untuk memeriksa
kebenaran penghitungan jumlahnya dan menyelesaikan
transaksi penerimaan kas sehingga mengasilkanegjister
kas.

Membubuhkan cap “Lunas” pada FPT lembar 1 dan
menempelkan pita register kas pada FPT tersebut.
Menyerahkan FPT lembar 1 dan pita register kasskebeli
untuk kepentingan pengambilan barang di bagian

pembungkus.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

6)

7

Setiap hari menyetorkan seluruh penerimaan kashdasil
penjualan hari itu atau kerja sebelumnya ke bank da
menerima bukti setoran dari bank.

Menyerahkan bukti setoran bank ke bagian akuntansi.

c. Bagian Pembungkus

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Menerima FPT lembar 2 dan barang yang terjual dari
bagian order penjualan.

Memeriksa kebenaran jenis barang dengan yang isertul
pada FPT.

Membungkus/mengkemas barang dan menempelkan FPT
lembar 2 pada pembungkusnya sebagai identitas kemas
barang sehingga siap diserahkan pada pembeli.

Menerima FPT lembar 1 yang sudah di cap “Lunas” dan
pita register kas dari pembeli.

Memeriksa apakah FPT lembar 1 dari pembeli tersebut
telah dicap “Lunas”.

Membandingkan kebenaran data yang ada di FPT leinbar
dan FPT lembar 2 yang tertempel pada pembungkasdar
yang bersangkutan.

Menyerahkan barang berikut FPT lembar 2 pada pembel
sesuai dengan yang tertera pada FPT lembar 1 d&n FP

lembar 2.
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8) Mengirimkan FPT lembar 1 berikut pita register kgs: ke
bagian akuntansi sebagai dokumen sumber untuk
pencatatan transaksi penjualan tunai.

d. Bagian Akuntansi

1) Menerima FPT lembar 1 yang ditempeli pita regi&as
dan memeriksa kebenarannya.

2) Menggunakan FPT lembar 1 sebagai dokumen sumber dan
pita register kas sebagai dokumen pendukung untuk
mencatat transaksi penjualan tunai ke buku catsekut:

a) Catatan jurnal penjualan sebagai penambah jumlah
penjualan.

b) Catatan jurnal penerimaan kas sebagai penambah
jumlah kas dari penjualan.

c) Catatan kartu persediaan sebagai buku pembantu
untuk mencatat pengurangan barang yang dijual.

3) Mengarsip permanen FPT lembar 1 dan pita regisisr k
berdasarkan nomor urut faktur.

4) Setiap hari bagian akuntansi menerima bukti setobdnk
dengan jumlah dari keseluruhan FPT yang telah dikak
sebagai pengendalian.

5) Setiap periode tertentu, bagian akuntansi memiayetrdn
penjualan barang berupa:

a) Laporan penjualan berdasarkan jenis produk
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b) Laporan penjualan berdasarkan pelanggan
c) Laporan penjualan berdasarkan daerah pemasaran
d) Laporan penjualan berdasarkan bagian order

penjualan (pelayan)

D. Sistem Informasi Akuntansi
1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
“Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan kumpukumber
daya, seperti manusia dan peralatan, yang diranaamgk
mengubah data keuangan dan data lainnya ke dalimmamsi”
(Bondar 2009 : 3)
2. Komponen Sistem Informasi Akuntansi
Beberapa komponen sistem informasi akuntansi adalah
a. Blok masukanlfput Block)
Blok masukan adalah data yang dimasukkan ke daistens
informasi beserta metode dan media yang digunakduaku
menangkap dan memasukkan data tersebut ke daltemsis
Cara untuk memasukkan blok masukan ke dalam sidtgrat
berupa tulisan tangan, formulir kertas, dan lain-la
b. Blok model Model Block)
Blok model terdiri dari logika model matematika gan

mengolah masukan dan data yang disimpan, dengaadzer
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macam cara untuk memproduksi hasil yang dikehenatiaki
keluaran.

c. Blok keluaran Qutput Block)
Blok keluaran sistem akuntansi dapat berupa laporan
keuangan, faktur, surat order pembelian, lapordakpanaan
anggaran, jawaban atas suatu pertanyaan, pesapgedatah.
Media yang dipakai dalam blok ini dapat berupa daganitor,
mesin pencetak, alat pendengar, aearofilm.

d. Blok teknologi {Technology Block)
Blok teknologi merupakan mesin untuk menjalankasiesn
informasi yang menangkap masukan, menjalankan model
menyampaikan dan mengakses data, menghasilkan dan
menyampaikan keluaran, serta mengendalikan setistgm.

e. Blok basis datalJata Base Block)
Basis data merupakan tempat untuk menyimpan datg ya
digunakan untuk melayani kebutuhan pemakai inforyasg
dapat berupa kartu buku besar, pita magnetik, gidaset,
kartu magnetik, chip, damicrofilm.

f. Blok pengendalianGontrol Block)
Blok pengendalian berguna untuk melindungi sisteformasi

bencana dan ancaman.
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E. Sistem Pengendalian Intern
1. Pengertian Sistem Pengendalian Inten
“Sistem pengendalian intern meliputi struktur orgasi, metode,
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjegkayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan datatansi,
mendorong efisiensi, dan mendorong dipatuhinya jkedon
manajemen.” (Mulyadi 2008:165)
2. Unsur Sistem Pengendalian Intern
Unsur pokok sistem pengendalian intern adalah:
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
fungsional secara tegas
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang mi&arber
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utarggpatan
dan biaya pada perusahaan.
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dasifeatiap
unit organisasi.
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jamabn
3. Lingkungan pengendalian
Lingkungan pengendalian memiliki empat unsur, yaitu
a. Filosofi dan gaya operasi
Filosofi merupakan apa yang seharusnya dilaksand&arapa

yang seharusnya tidak dilaksanakan oleh perusal@aya
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operasi mencerminkan ide manajer tentang bagairsaatu
operasi kesatuan usaha harus dilaksanakan.

b. Fungsinya dewan komisaris dan komite pemeriksaan
Dewan komisaris adalah wakil pemegang saham daéatarb
hokum perseroan terbatas yang berfungsi mengawasi
pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh emaeaj
Komite pemeriksaan dibentuk untuk memperkuat indeessi
akuntan publik yang oleh masyarakat dipercaya untahilai
kewajaran pertanggungjawaban keuangan yang dilakaledn
manajemen. Berfungsinya dewan komisaris dan komite
pemeriksaan akan menciptakan iklim pengendaliamg ek
dalam perusahaan berbentuk perseroan terbatas.

c. Metode pengendalian manajemen
Merupakan metode perencanaan dan pengendaliansaloka
sumber daya perusahaan dalam mencapai tujuan paamsa
yang dilakukan melalui empat tahap, yaitu: penyasun
program, penyusunan anggaran, pelaksanaan dankodragy
serta pelaporan dan analisis.

d. Kesadaran pengendalian
Kesadaran pengendalian dapat tercermin melaluisreaing
ditunjukkan oleh manajemen dari berbagai jenjargaoisasi
atas kelemahan pengendalian yang ditunjuk oleh takun

intern atau akuntan public.
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F. Pengembangan Sistem
1. Tujuan Umum Pengembangan Sistem

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kagiat
usaha baru

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan olebtesin
yang sudah ada

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan peskgec
intern

d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggara
catatan akuntansi

2. Tipe Penugasan Pengembangan Sistem Akuntansi

a. Pengembangan suatu sistem akuntansi baru yang dan
lengkap, mencakup: 1) sistem akuntansi pokok, ytendri
dari perancangan klasifikasi dan kode rekening biosar,
perancangan klasifikasi dan kode rekening buku perob
perancangan buku jurnal dan perancangan laporaamgan
yang dihasilkan sistem akuntansi. 2) sistem akuwntan
piutang, sistem akuntansi utang, sistem akuntagsggajian
dan pengupahan, sistem akuntansi biaya, sistemtaalgin
kas, sistem akuntansi persediaan, dan sistem aigiratitiva
tetap.

b. Perluasan sistem akuntansi yang sekarang dipakacakep

kegiatan bisnis yang baru. Jika perusahaan membsikiaa
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baru yang mempunyai karakteristik bisnis yang baabe
dengan yang sudah dijalankan sebelumnya, timbullah
kebutuhan pengembangan sistem akuntansi baru untuk
memenuhi kebutuhan informasi bagi pengelolaan ubaha
tersebut.

c. Perbaikan berbagai tahap sistem dan prosedur ekagasg
digunakan. Dengan perubahan lingkungan tempat nsiste
akuntansi tersebut digunakan. Sistem yang digunakan
sekarang kemungkinan tidak cocok lagi dengan lingkn
yang telah berubah. Keadaan ini menuntut perbaikan
terhadap sebagian sistem akuntansi tanpa harukukaeta

perombakan terhadap keseluruhan unsur.

G. Analisisdan Perancangan Sistem
1. Pengertian Analisis Sistem

Pengertian analisis sistem adalah “Penguraian siaatu sistem
informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian kompoy&miengan
maksud untuk  mengidentifikasikan dan  mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempataniatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan géregapkan
sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannyddgiyanto
1999:129)

2. Langkah-langkah Analisis Sistem
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Di dalam tahap analisis sistem terdapat langkabkiaim dasar yang
harus dilakukan oleh analis sistem: mengidentifikamsalah,
memahami kerja dari sistem yang ada, menganalisiens dan
membuat laporan hasil analisis.

3. Pengertian Desain Sistem
Tahap setelah analisis dari siklus pengembanganensis
pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsionadrsiapan
untuk rancang bangun implementasi, menggambarkgairbana
suatu sistem dibentuk, yang dapat berupa penggambar
perencanaan, dan pembuatan sketsa atau peraturapebdarapa
elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yamy dén
berfungsi, dan termasuk menyangkut mengkonfigurdari
komponen-komponen perangkat lunak dan perangkats kdari
suatu sistem.

4. Tujuan Desain Sistem
Dua tujuan utama mendesain sistem adalah: untuk emesm
kebutuhan kepada pemakai sistem, dan untuk menaerik
gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengigagda
pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnyagy&erlibat.
Sasaran dalam pencapaian tujuan: a) desain sistem herguna,
mudah dipahami dan nantinya mudah digunakan. r@rbéahwa
data harus mudah ditangkap, metode-metode harusamud

diterapkan dan informasi harus mudah dipahami dgumdkan. b)
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desain sistem harus dapat mendukung tujuan utamsghaan
sesuai dengan yang telah didefinisikan pada tal@pnpanaan
sistem yang dilanjutkan pada tahap analisis sist¢mesain sistem
harus efisien dan efektif untuk dapat mendukunggpkinan
transaksi, pelaporan manajemen dan mendukung ksgputyang
akan dilakukan oleh manajemen, termasuk tugas-tugas)
lainnya yang tidak dilakukan oleh komputer. Dardd¥ain sistem
harus dapat mempersiapkan rancang bangun yangitemtuk
masing-masing komponen dari sistem informasi yaefputi data
dan informasi, simpanan data, metode-metode, puoggdsedur,
orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak,peagendalian
intern
5. Tekanan-tekanan Desain
Desain forces yang perlu diperhatikan agar tidak mempengaruhi
kinerja:
a. Integrasi
Sistem informasi harus didesain terpadu diantaitumit di
dalam organisasi dan dapat berhubungan dan berkkasun
dengan baik.
b. Jalur pemakai/ sistem
Sistem informasi berbasis komputer semakin meldatk
interaksi langsung antara manusia sebagai pemeamsdan

mesin, dan elemen yang kritis merupakan jalur pamak
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c. Tekanan-tekanan persaingan
Informasi merupakan salah satu senjata yang dapatbantu
organisasi untuk bersaing. Desain dari sistem mési harus
mempertimbangkan lingkungan-lingkungan persaingamgy
berupa manajemen, aneka ragam produk dan jasa, dan
produktivitas.

d. Kualitas dan kegunaan informasi
Sistem informasi harus dapat menghasilkan infornyasig
berkualitas, yaitu tepat pada waktunya, tepat myi dan
relevan.

e. Kebutuhan-kebutuhan sistem
Yang harus di perhatikan dalam mendesain sisteornvasi
adalah keandalan, ketersediaan, keluwesan, skedtdlasi,
umur diharapkan dan potensi pertumbuhan, serta dainaun
dipelihara.

f. Kebutuhan-kebutuhan pengolahan data
Kebutuhan ini berhubungan dengan pekerjaan sisecara
terinci dan terdiri dari: volume, hambatan waktungaahan,
dan permintaan perhitungan.

g. Faktor-faktor organisasi
Ada beberapa faktor organisasi yang harus dip&drmatiyaitu:
sifat organisasi, tipe organisasi, ukuran organisssuktur

organisasi, dan gaya manajemen.
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h. Kebutuhan-kebutuhan biaya aktivitas
Sistem informasi dikembangkan dengan biaya yangktid
sedikit, dan tujuan pengembangannya yaitu ingindapatkan
informasi yang dihasilkan oleh sistem. Dengan #&mni
desain sistem informasi perlu dipertimbangkan antaiaya
untuk memperolehnya denga manfaat informasi yang
dihasilkan.

i. Faktor-faktor manusia
Sistem informasi harus dapat bersahabat dengan asemu
pemakainya, tidak sebaiknya menyulitkan pemakaste8i
informasi yang didesain dengan memperhatikan fefidor
manusianya akan didapatkan sistem informasi dengan
interface yang baik dan dapat meningkatkan produktivitas
pemakainya.

J. Kebutuhan-kebutuhan kelayakan
Kelayakan yang harus tetap di perhitungkan dalarsaide
sistem informasi: kelayakan teknik, kelayakan ekono
kelayakan hukum atau legal, kelayakan operasiketayakan
skedul. Tahap ini harus dipertimbangkan kembalireka

kemungkinan apa yang direncanakan mengalami pesanbah
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H. Review Skrips Terdahulu
Review skripsi dengan judul Analisis dan Perancan§&stem Akuntansi
Penjualan (Studi Kasus pada CV Gambang Mas) disudeh Hendra

Prawijaya (022114068)

Rumusan Masalah :

1. Bagaimana sistem akuntansi penjualan tunai yadgpet di perusahaan?

2. Permasalahan-permasalahan apa yang timbul dalammsiakuntansi
penjualan tunai?

3. Bagaimana rancangan sistem akuntansi penjualan setara manual

yang dapat memenuhi kebutuhan informasi perusahaan?

Teknik Analisis Data:

1. Teknik untuk menjawab permasalahan pertama dengsodm analisis
deskriptif. Dan dilakukan dengan cara observasiwaveara dan
dokumentasi.

2. Teknik untuk menjawab permasalahan kedua dengatifidasi masalah.

a. Mengidentifikasi penyebab masalah
b. Mengidentifikasi titik keputusan
c. Mengidentifikasi personil-personil kunci

3. Teknik untuk menjawab permasalahan ketiga denganbmat rancangan
sistem akuntansi penjualan tunai yang sesuai denkaioutuhan
perusahaan. Langkah-langkah yang dilakukan:

a. Perancangan faktur penjualan tunai dan surat pérjpengiriman
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b. Perancangan prosedur
c. Rancangan output

d. Rancangan struktur organisasi

Kesimpulan :

1. CV. Gambang Mas sudah menerapkan sistem akuntamgugban
tunai yang mendukung operasi perusahaan dalam Koeydmg
sederhana dan memerlukan pengembangan karena batlan
pemisahan antara fungsi kas dan fungsi akuntaredu& bagian ini
masih dilakukan oleh bagian akuntansi. Dokumen caatan yang
digunakan sudah cukup baik tapi masih belum memekatbutuhan
informasi perusahaan.

2. Permasalahan yang sering muncul: sering terdapeglikean dan
kelalaian dalam pencatatan. Pengendalian intermbelilaksanakan
dengan baik dan efektif dan kesulitan dalam peroaait barang, serta
pengendalian manajemen yang kurang efektif.

3. Rancangan sistem akuntansi penjualan tunai yangrapkan dapat
memenuhi kebutuhan informasi perusahaan dilakukangah
mengadakan perancangan struktur organisasi yang isaigkan
tanggung jawab fungsional secara tegas besertas tugan
wewenangnya, merancangkan prosedur yang harusaliakan dalam
sistem akuntansi penjualan tunai dengan membuai@aancangkan:

bagan alir dokumen, faktur penjualan tunai, sueainpah pengiriman,
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output seperti dialy report, jurnal voucher pergmallaporan barang

terjual, dan laporan persediaan barang.

Evaluasi:

1. Antara rumusan masalah, teknik analisis data dssurkpulan pada
permasalahan pertama sudah sesuai dan dapat memeamanyaan.

2. Pada permasalahan kedua, antara kesimpulan dengarsan masalah
dan teknik analisis data belum sesuai. Karena bétudapat identifikasi
titik keputusan dan identifikasi peronil-personinci. Hanya identifikasi
penyebab masalah saja yang dijabarkan dalam kekimpu

3. Pada permasalahan ketiga antara rumusan masdtalk tmalisis data
dan kesimpulan sudah sesuai, hanya saja pada kdanmmmoin-poin yang

di jabarkan tidak sesuai dengan urutan poin-pogageknik analisis data.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus di suatu perusahaan

dimana menetukan objek penelitian pada lingkungan penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada Toko Muntung yang terletak di jalan
Diponegoro No 143 Parakan
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan April
2011
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam pendlitian ini adalah bagian-bagian yang terkait
dalam memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian,

diantaranya adal ah bagian akuntansi khususnya penjual an.
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2. Objek Pendlitian
Objek penelitian adalah prosedur penjualan, dokumen dan catatan

yang berkaitan dengan penjualan, dan siklus akuntansi penjualan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Beberapateknik pengumpulan data yang akan digunakan adal ah:

1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik mengajukan pertanyaan |angsung
atau melakukan tanya jawab secara lisan dengan bagian subjek
penelitian, untuk memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan
mengenai gambaran umum perusahaan, prosedur-prosedur dalam
penjual an.

2. Observas
Observas merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian.
Observas  dilakukan untuk memperoleh data mengenai
pengendalian intern perusahaan dan mengenai gambaran umum
perusahaan.

3. Dokumentasi
Teknik ini dilakukan melalui pengumpulan data yang diperlukan
dengan mencatat data-data yang ada di perusahaan terutama

mengena sistem akuntansi penjualan. Data tersebut bisa berupa
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faktur penjualannya, aur penjualan tuna yang terjadi

diperusahaan, dan pencatatan yang dilakukan.

E. Teknik Analisis Data

1. Teknik yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang
pertama yaitu dengan analisa deskriptif. Analisa deskriptif adalah
metode pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi. Tujuan analisis deskriptif adalah untuk memperoleh
deskripsi sistem akuntansi perusahaan sesuai sasara yang dituju.
Dengan cara ini, diharapkan penulis dapat memperoleh informasi
mengena kegiatan, dokumen, bagan alir dokumen (flowchart) dan
catatan-catatan yang digunakan perusahaan, serta fungsi-fungsi yang
terkait di dalam penjuaan tunai.

2. Untuk menjawab masalah kedua yaitu, kelemahan dan kelebihan dari
sistem yang telah dijalankan penulis mengunakan metode identifikasi
masalah. Ada tiga langkah yang harus dilakukan dalam
mengidentifikasi masalah, yaitu (Jogiyanto 2002: 133-138)

a. Mengidentifikas penyebab masalah
Identifikasi masalah dalam suatu organisasi dapat dimulai
dengan mengkaji ulang terlebih dahulu subjek-subjek
permasalahan yang sebelumnya telah diutarakan oleh pihak

manajemen atau telah ditemukan pada tahap perencanaan sistem.
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b. Mengidentifikasi titik kepuasan
Titik kepuasan menunjukkan suatu kondisi yang menyebabkan
sesuatu terjadi. Sebagal dasar identifikasi titik keputusan ini
dapat digunakan dokumen sistem bagan alir formulir (paperwork
flowchart atau form flowchart) bila dokumentasi ini dimiliki
oleh perusahaan.

c. Mengidentifikasi personil-personil kunci
Yang perlu diidentifikasi adalah peronil-personil kunci baik
langsung maupun tidak langsung dapat menyebabkan terjadinya
masalah tersebut. Identifikasi personil-personil kunci ini dapat
dilakukan dengan mengacu pada bagan alir dokumen yang ada di
perusahaan serta dokumen deskripsi jabatan (job description).

3. Untuk menjawab permasalahan ketiga yaitu dengan cara membuat
rancangan sistem akuntansi penjualan yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Langkah-langkah perancangan sistem akuntansi
penjualan tunai:

a. Deskrips kegiatan pokok

b. Fungs yang terkait

c. Informasi yang diperlukan oleh mangjemen
d. Dokumentasi yang digunakan

e. Catatan akuntansi yang digunakan

f. Jaringan prosedur yang membentuk sistem
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g. Unsur sistem pengendaian intern

h. Bagan alir dokumen

53



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Berdirinya Perusahaan

Toko Muntung adalah sebuah toko keluarga yang bergerak di
bidang usaha dagang yang berlokasi di Jalan Diponegoro No 143
Parakan. Toko ini terdiri atas dua buah toko yang berjajar, yang satu
adalah toko kelontong dan satu lagi toko aat-alat jahit dimana toko ini
di kelola oleh anggota keluarga besar Bpk Guno Atmojo.

Perusahaan yang diteliti dalam skripsi ini adalah Toko Muntung
yang menjual alat-alat jahit. Nama Toko Muntung sendiri diambil dari
nama desa di Ngadirgjo yaitu desa Muntung, dimana dahulu keluarga
besar Bpk Guno Atmojo tinggal sebelum pindah ke Parakan.

Awalnya Toko Muntung menjual beras dan di kelola oleh Bpk
Guno Atmojo (Khoe Thiam Giok) beserta istri, namun pada tahun
1992 toko berpindah tangan ke anak nya yaitu Bpk Edi Setiawan
(Khoe Swie Thay) dan barang dagangan yang dijual pun berubah
menjadi alat-alat jahit. Perubahan ini di karenakan istri Bpk Edi adalah
seorang lulusan sekolah jahit. Maka konsep toko pun menjadi toko
aat-aat jahit untuk memudahkan Ibu Edi dalam memperoleh bahan-
bahan dan perlengkapan jahit. Awalnya toko ini hanya menyediakan

alat-aat jahit seperti jarum, benang, kancing, dan rit. Namun sekarang,
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toko Muntung juga menyediakan manik-manik, renda, mesin jahit dan
berbagai macam peralatan jahit lainnya.

Setelah Bpk dan Ibu Edi meninggal, toko di kelola oleh Rossita,
yaitu anak ke dua dari Bpk dan Ibu Edi dan di bantu oleh Ibu Titi, yang
merupakan kakak dari 1bu Edi. Toko ini memiliki beberapa karyawan,
namun seiring dengan keadaan maka terjadi pergantian karyawan
sehingga sekarang hanya tinggal satu karyawan sgja dan itu dirasa
cukup karena kegiatan operasional toko di bantu ibu Titi.

Dagangan yang ada di toko pun bertambah, karena sebelumnya ibu
Titi juga memiliki toko tanaman dan memproduksi kue Bulan (Tong
Tjiu Pia) untuk keperluan sembahyang dan oleh-oleh. Namun, itu tetap
dagangan ibu Titi dan tidak termasuk dalam barang dagang toko
Muntung.

B. Tujuan Perusahaan
Tujuan didirikannya Toko Muntung yang bergerak di bidang aat-alat
jahit ini adalah untuk:
1. Memenuhi kebutuhan pemilik dalam bidang jahit dan memenuhi
kebutuhan masyarakat sekitar.
2. Menjadikan usaha ini sebagai mata pencaharian yang berpeluang
menghasilkan keuntungan yang dirasa lumayan oleh pemilik.
C. Bidang Usaha
Dalam rangka melayani kebutuhan pemilik dan masyarakat akan

kebutuhan peralatan jahit, Toko Muntung menyediakan berbagai
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macam aat-alat jahit yang dikelompokkan menjadi sembilan
kelompok jenis barang, yaitu: benang, jarum, kancing, renda, ritsleting,
kain, mesin jahit, perlengkapan aat jahit dan asesoris. Untuk benang
terdapat macam-macam jenis benang diantaranya benang jahit, benang
bagor, benang bordir, benang emas/perak, benang jahit, benang karet,
benang kasur, benang levis, benang nylon, benang obras, benang
sulam, benang woll, dan benang woll sum. Untuk jarum, juga terdapat
bermacam-macam jarum diantaranya jarum bordir, jarum bundel atau
yang sering di sebut jarum pentul, jarum kristek, jarum mesin, jarum
obras, jarum peniti, jarum jahit, jarum seruni dan jarum untuk bross.
Untuk kancing, tersedia kancing bathok, kancing batik, kancing ceples,
kancing cina, kancing candi, kancing hem, kancing jin, kancing jas,
kancing bungkus dan bermacam-macam jenis kancing lainnya. Untuk
renda, tersedia bermacam-macam renda diantaranya renda air, renda
gombyok, renda bludru, dan renda permata. Untuk ritsleting, tersedia
rit jepang, rit biasa, rit celana jin, rit jaket dan rit meteran. Untuk kain,
toko Muntung hanya menyediakan kain-kain yang tidak bermotif atau
polos, yaitu: kain asahi, kain ero, kain tetron, dan kain blacu atau yang
sering disebut dengan kain kafan, serta kain kapas, kain keras, kain
sulam, kain kristek, kain tile, dan kain flannel. Untuk mesin-mesin
jahit, tersedia mesin jahit, mesin obras, mesin bordir serta mesin itik-
itik. Sedangkan untuk peralatan mesin jahit yaitu: streng mesin, sepatu

mesin, sarangan mesin, sekoci, telusupan, tutukan, trek, pinset dan oli
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mesin. Dan yang terakhir untuk asesoris diantaranya mote, pita, mata
boneka, kawat dan ring.

Barang yang di sediakan toko Muntung pun semakin lama,
semakin lengkap karena pemilik berusaha menyediakan apa yang
menjadi kebutuhan pelanggan. Toko Muntung beraktivitas dari pukul
08.00-17.00. Toko Muntung tidak hanya menjual barang dalam partai
kecil atau eceran, namun bisa juga menjual barang secara borongan.

D. Lokas Perusahaan
Toko Muntung berlokasi di pinggir jalan raya dan merupakan letak
yang sangat strategis, karena:
1. Lokas toko yang mudah dilihat dan dijangkau oleh konsumen
2. Kemudahan menerimabarang dari supplier
3. Sangat dekat dengan jalan raya utama
4. Lingkungan yang aman dan mudah memperoleh fasilitas yang
diperlukan untuk aktivitas perusahaan, misanya listrik, air,
telepon dan transportasi.
E. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap
bagian serta posis yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan
dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan.
Struktur Organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan

pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan
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aktivitas dan fungs dibatasi. Dalam struktur organisasi yang baik
harus menjelaskan hubungan wewenang siapa melapor kepada siapa.
Pemisahan dan penetapan tanggung jawab untuk setiap tingkatan
mangjemen dalam organisasi mutlak diperlukan agar setiap bagian
dalam suatu perusahaan dapat bekerja dengan baik. Struktur organisasi
dalam bidang perdagangan maupun dalam bidang industri selalu di
sesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan perusahaan.

Toko Muntung merupakan sebuah toko keluarga dan masih
termasuk dalam usaha kecil, sehingga pembagian kerjanya masih
ditangani oleh 1 orang karyawan dan pemilik toko di bantu saudara
pemilik.

Untuk lebih jelasnya, struktur organisasi perusahaan digambarkan

sebagal berikut:
Pemilik/
{ Manajer
| |
) ) )
Fungsi Fungsi Fungsi
Penjualan Kas Keuangan

Bagan 1: Gambar Bagan struktur organisasi di Toko Muntung
F. Job Description
Pemisahan tugas yang dilakukan dalam aktivitas operasional Toko

Muntung adal ah:
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1. Untuk aktivitas penjualan dalam hal ini melayani order konsumen,
memeriksa stok barang, dan penyerahan barang yang telah dibeli
oleh konsumen dilakukan oleh karyawan dan dibantu ibu Titi.

2. Untuk aktivitas keuangan, administrasi, pemasaran dan pemesanan
stok barang dilakukan oleh ibu Titi.

3. Sedangkan untuk aktivitas kas atau aktivitas kasir dilakukan oleh
Rossita dan dibantu ibu Titi.

G. Pemasaran

Strategi pemasaran yang dilaksanakan oleh Toko Muntung untuk

meningkatkan volume penjualan antaralain:

1. Papan nama yang di gantung di depan toko untuk memudahkan
konsumen dalam mencari Toko Muntung.

2. Toko Muntung berusaha menyediakan bermacam-macam
kebutuhan peralatan jahit yang dibutuhkan oleh pelanggan.

Dari awal, Toko muntung hanya melakukan pemasaran dengan

memasang papan nama saja. Namun setelah berganti menjadi toko alat

jahit, toko memiliki pelanggan tetap dan strategi pemasaran hanya

dengan antar perorangan sagja.
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BAB V
ANALISISDATA, PEMBAHASAN DAN PERANCANGAN

SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN TUNAI

A. Deskrips Sistem Akuntans Penjualan Tunai yang Ada Dalam
Perusahaan
Deskripsi penjualan tunai yang dilaksanakan Tokontdng vyaitu,
pembeli datang langsung ke Toko melakukan pemilibarang atau
produk yang akan dibeli, kemudian bagian penjuat@mgemas produk
yang di pilih dan menjumlahkan total belanja, laplembeli membayar
pada bagian penjualan kemudian bagian penjualag yaemberikan
uang pada bagian kasir dan memberikan barang peedagh.
1. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pemuala
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjutalaai yang telah
dilaksanakan perusahaan adalah:
a. Fungsi penjualan
Bagian penjualan bertugas untuk menerima orderpdanggan,
mengambil barang dagangan di gudang, menerima aainig
pelanggan dan menyerahkan barang pada pelanggan.
b. Fungsi kas
Fungsi kas bertanggungjawab menerima uang dari abagi
penjualan dan mencatat total penjualan. Karena padasahaan

tidak ada faktur, maka pencatatan hanya dilakukangan
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mencatat total penjualan beserta jenis barang yemgal dalam
sebuah buku, dan akan di rekap setiap menjelarmgaidn tutup.

c. Fungsi keuangan
Fungsi keuangan bertugas mengarsip faktur-faktunbedan,
menentukan harga jual barang, menggaji karyawamia se
melakukan pemesanan barang dagang pada pemasok.

2. Prosedur yang membentuk sistem penjualan

Prosedur yang telah dilaksanakan Toko Muntung dakistem

akuntansi penjualan tunai adalah:

a. Prosedur order penjualan
Dalam prosedur ini, bagian penjualan menerima opésjualan
dari pelanggan. Faktur penjualan hanya di buat fiklanggan
meminta, namun jika pelanggan tidak meminta makgiaba
penjualan tidak akan membuat faktur penjualan.

b. Prosedur penerimaan kas
Dalam prosedur ini, bagian penjualan menerima udag
pelanggan kemudian menyerahkan uang kepada baagarskrta
menyebutkan barang yang terjual serta jumlah yaagishdi
bayarkan. Serta memberikan uang kembalian kepadgarba
penjualan untuk di serahkan pada pembeli.

c. Prosedur penyerahan barang
Pada saat pembeli menyerahkan uang pada bagianajzamj

bagian penjualan juga menyerahkan barang kepadbagbeialu



62
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

pembeli akan menunggu uang kembalian. Jika pemimtibayal
dengan uang pas, maka pembeli akan langsung petgjials
membayar dan menerima ue
3. Formulir yang digunakan dalam sistem akuntansiyzdaj
Toko Muntung hanya menggunakl formulir, yaitu nota penjualal
Itu pun akan di berikan jika pembeli meminta ndtebanyakar

pembeli tidak meminta nota. Contoh nota yang diypunToko

Muntung
Toko Muntung Tanggal ................. 20
JI. Diponegoro No 143 KepadaW¥,. ... /8
Parakan 5625 of @@ RN

Tehe@od T AT — . R

Gambar 14Nota Penjualan yang ada di Toko Munt
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Pada bagian yang kosong akan diisi: jumlah baraag)a barang,
serta harga satuan dan jumlah harga, dan padanbkagian bawah
akan ditulis total harga penjualan.

Sedangkan untuk Bukti setor bank, karena uang yategtidak di
simpan ke rekening bank, maka tidak ada bukti detok.

4. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem aksinpenjualan
Dalam sistem akuntansi penjualan, Toko Muntungktideemiliki
catatan akuntansi tersendiri. Yang dimiliki adaksrupa buku yang
akan diisi setiap ada transaksi penjualan. Dan gatlap toko akan
tutup, bagian kasir akan menjumlahkan total pemjugbada hari

tersebut. Contoh catatan yang digunakan:

9 April 2011
1  Tangerine, rit, benang 3.800
2 Kepalarit 11.000
3  Wenter 7.500
4  Rit jaket, benang karet, kancing cina 5.000
52  Flannel 4.000
545.100

Gambar 15: Catatan berupa buku yang di gunakanTalkb
Muntung
Pada awal dituliskan tanggal, lalu di beri nomouturkemudian
dituliskan barang yang terjual, serta jumlah pdajuaDan pada akhir

akan di tulis total penjualan dalam satu hari.
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B. Gambaran sistem penjualan yang dilaksanakan saat ini dalam

bentuk bagan alir sistem/ flowchart

Bagian Penjualan

menyerahkan

menerima
order dari uang_
esrEET kembalian
beserta
barang ke
konsumen

menerima
uang dari
konsumen

FPT

membuat
FPT

tidak

menyerahkan
uang ke
bagian
kasir

selesai

Gambar 16: Sistem Penjualan Tunai di Toko Muntung



65
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Bagian Kas

menerima

uang dari
bagian

penjualan

mencatat
penjualan
dalam buku
catatan
penjualan

memberikan
uang
kembalian
ke bagian
penjualan

9

Gambar 17: Sistem Penjualan Tunai di Toko Muntuagjlitan

Uraian Kegiatan@peration List)

Bagian Penjualan:

- Menerima pesanan atau order dari pembeli

- Menerima uang dari konsumen dan menyerahkannyaagearp
kasir

- Menyerahkan uang ke bagian kas dan menyebutkamdapa

saja yang terjual.
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Menerima uang kembalian dari bagian kas

Menyerahkan uang kembalian beserta barang dagakgan
pembeli.

Jika pembeli meminta dibuatkan FPT, maka bagianup&m

membuat FPT yang akan langsung di serahkan ke piembe

Bagian Kas:

Menerima uang dari bagian penjualan
Mencatat penjualan dalam buku transaksi
Memberikan uang kembalian ke bagian penjualan

Menghitung total penjualan dalam sehari

Kelemahan bagan alir:

1.

2.

Tidak ada pemisahan tugas antara fungsi kas d@sifakuntansi
Faktur penjualan yang digunakan tidak bernomor temaetak dan
di gunakan jika ada permintaan dari pembeli.

Tidak ada catatan akuntansi yang digunakan.

Tidak ada penyetoran uang tunai ke bank.

Tidak ada penghitungan saldo akhir pada saat relaptan

penjualan selama sehari.
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C. Perbandingan Sistem Akuntansi Penjualan Tunai yang dilaksanakan
perusahaan dengan teori
1. Fungsi-fungsi yang terkait dalam Sistem AkuntaresijRalan Tunai
Toko Muntung belum memisahkan beberapa fungsi dad@stem
akuntansi penjualannya. Fungsi kas dan fungsi akgntmasih di
kerjakan oleh satu orang sehingga rawan terjadpgrayelewengan
kas.

Tabel 1. Perbandingan teori tentang fungsi-fungsigyterkait dalam
sistem akuntansi penjualan tunai yang ada dalaosakaan.

Teori Praktek Keterangan
Ya Tidak
1. Fungsi Penjualan N Dilakukan oleh bagian
penjualan
2. Fungsi Kas N Dilakukan oleh bagian
kasir
3. Fungsi Gudang N Tidak ada fungsi gudang,

fungsi ini di lakukan oleh
bagian penjualan

4. Fungsi Pengiriman N Tidak ada fungsi
pengiriman
5. Fungsi Akuntansi N Dilakukan oleh bagian

kasir, fungsi ini terbatas
hanya pada pengarsipan
faktur-faktur pembelian,
menentukan harga jual
barang, menggaji
karyawan, serta melakukan
pemesanan barang dagang
pada pemasok

(Mulyadi 2008: 162)
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2. Jaringan prosedur yang membentuk Sistem AkuntaesijuBlan
Tunai
Toko Muntung hanya melakukan prosedur order peapjgrosedur
penerimaan kas dan prosedur penyerahan barangidgkedaprosedur
yang lain belum di lakukan.

Tabel 2. Perbandingan teori tentang jaringan prasegang
membentuk sistem akuntansi penjualan tunai dengarg yada di

perusahaan
Teori Praktek Keterangan
Ya | Tidak
1. Prosedur order N Dalam prosedur ini bagian
penjualan penjualan menerima order
penjualan dari konsumen
2. Prosedur N Dalam prosedur ini, bagian
penerimaan kas penjualan menerima kas
dari pembeli kemudian
menyerahkannya pada
bagian kasir
3. Prosedur N Dalam prosedur ini, bagian
penyerahan barang penjualan menyerahkan

barang beserta uang
kembalian pada konsumen

4. Prosedur pencatatan \ Perusahaan hanya
penjualan tunai mencatat penjualan tunai
dalam buku transaksi
5. Proedur penyetoran N Perusahaan tidak
kas ke bank melakukan penyetoran kas

ke bank, karena
perusahaan tidak memilik
rekening di bank
6. Prosedur pencatatan N Perusahaan melakukan
penerimaan kas pencatatan bersamaan
dengan pencatatan
penjualan tunai dalam
buku transaksi

7. Prosedur pencatatan N Perusahaan tidak
harga pokok melakukan pencatatan
harga pokok

(Mulyadi 2008: 469)
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3. Dokumen yang digunakan dalam Sistem Akuntansi RémuTunai

Toko Muntung hanya memiliki satu buah dokumen dapun tidak

rutin digunakan.

Tabel 3. Perbandingan teori tentang dokumen yaggndkan dalam
sistem akuntansi penjualan tunai dengan yang agerdsahaan.

Teori

Praktek

Ya Tidak

Keterangan

1. Faktur penjualan
tunai

\/

Perusahaan memiliki

faktur penjualan tunai,
namun faktur tersebut
hanya digunakan jika

konsumen meminta

2. Pita register kas

Perusahaan tidak
menggunakan mesin
register kas

3. Bukti setor bank

Perusahaan tidak
memiliki rekening di
bank, sehingga tidak ad:

55

penyetoran uang ke bank

4. Credit card sales
dip

Penerimaan kas dalam
perusahaan berupa uang
kas dan tidak menerima
pembayaran secara kred

5. Rekapitulasi harga
pokok produk

Perusahaan tidak
melakukan rekapitulasi
harga pokok produk

(Mulyadi 2008: 463)

it
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4. Catatan akuntansi yang digunakan dalam Sistem AksnhPenjualan
Tunai
Toko Muntung tidak mengunakan catatan akuntansig yigunakan
adalah buku transaksi.

Tabel 4. Perbandingan teori tentang catatan aksingang digunakan
dalam sistem akuntansi penjualan tunai dengan yadg di
perusahaan
Teori Praktek Keterangan

Ya Tidak
1. Jurnal penjualan N Perusahaan tidak
memiliki jurnal
penjualan,
perusahaan hanya
melakukan
pencatatan pada
buku transaksi
2. Jurnal penerimaan N Perusahaan tidak

kas memiliki jurnal
penerimaan kas
3. Jurnal umum N Perusahaan tidak
memiliki jurnal
umum
4. Kartu persediaan N Perusahaan tidak
memiliki kartu
persediaan
5. Kartu gudang N Perusahaan tidak
memiliki kartu
gudang

(Mulyadi 2008: 468)
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5. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jafuedgsional
secara tegas
Toko muntung masih belum memisahkan beberapa fudgksim
sistem penjualan tunai.
Tabel 5. Perbandingan teori tentang struktur osgsi yang

memisahkan tanggung jawab fungsional secara tesgagad yang ada
di perusahaan

Teori Praktek Keterangan
Ya Tidak
1. Fungsi penjualan N Toko Muntung
terpisah dari fungsi melakukan
kas pemisahan hanya

untuk karyawan sajg,
sedangkan pemilik
bisa merangkap di
berbagai macam
fungsi
2. Fungsi kas terpisah N Fungsi ini belum
dari fungsi akuntansi terpisah karena
masih di kendalikan

oleh pemilik
3. Transaksi penjualanl Transaksi penjualan
dilaksanakan oleh di Toko Muntung
lebih dari satu sudah dilaksanakan
fungsi lebih dari satu
fungsi, meskipun
masih ada
penggabungan

fungsi kas, akuntans
serta penjualan.
(Mulyadi 2008: 470-471)
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6. Adanya sistem otorisasi dan prosedur pencatatag yamberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utagmglgpatan dan
biaya.

Dalam Toko Muntung hanya ada satu orang yang mkmiéwenang
untuk memesan barang, menyimpan uang dan menyirzbdin-
faktur pembelian. Namun dalam transaksi penjual@siek ada
otorisasi yang di lakukan.

Tabel 6. Perbandingan teori tentang adanya sist@risasi dan

prosedur pencatatan yang memberikan perlindungargy yaukup
terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.

Teori Praktek Keterangan
Ya Tidak
1. Penerimaan order N Tidak ada otorisasi
dari pembeli yang dilakukan bagian
diotorisasi oleh penjualan
bagian penjualan
2. Penerimaan kas N Tidak ada otorisasi
diotorisasi oleh yang dilakukan oleh
fungsi kas fungsi kas
3. Penyerahan barang N Tidak ada otorisasi
diotorisasi oleh yang dilakukan oleh
fungsi pengiriman fungsi pengiriman
4. Pencatatan ke dalam N Toko Muntung tidak
buku jurnal memiliki catatan
diotorisasi oleh akuntansi, sehingga
fungsi akuntansi tidak ada otorisasi
yang dilakukan oleh
fungsi akuntansi

(Mulyadi 2008: 471)
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7. Adanya praktik yang sehat dalam melaksanakan tdgas fungsi
setiap unit organisasi
Praktik yang sehat belum di lakukan oleh Toko Muagtu

Tabel 7. Perbandingan teori tentang adanya prkiik) sehat dalam
melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisas

Teori Praktek Keterangan
Ya Tidak
1. Faktur bernomor N Karena faktur yang
urut tercetak dan digunakan sederhana
pemakainya dan hanya di berikan
dipertanggung jika ada konsumen
jawabkan oleh yang meminta, maka
fungsi penjualan faktur pun tidak di
beri nomor urut
tercetak
2. Jumlah kas yang N Toko Muntung tidak
diterima dari memiliki rekening
penjualan tunai pada bank, dan
disetor seluruhnya penyimpanan uang
ke bank pada hari di lakukan oleh
yang sama dengan fungsi akuntansi atap
transaksi penjualan keuangan.
tunai atau hari kerja
berikutnya
3. Penghitungan saldo N Perhitungan saldo
kas yang ada di jarang sekali di
tangan fungsi kas lakukan oleh Toko
secara periodic dan Muntung. Yang di
secara mendadak lakukan hanyalah
oleh fungsi menjumlahkan
pemeriksa intern semua pendapatan
dalam satu hari.

(Mulyadi 2008: 471)
Kelebihan dari sistem yang sudah ada adalah sebagkit:
a. Toko Muntung sudah memiliki fungsi penjualan, funkgs dan
fungsi akuntansi.
b. Prosedur order penjualan, prosedur penerimaan &agpbsedur

penyerahan barang sudah dilaksanakan.
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c. Memiliki faktur penjualan tunai

d. Transaksi penjualan sudah dilaksanakan oleh lelsif satu
fungsi.

Kelemahan sistem yang sudah ada

a. Tidak ada fungsi gudang dan fungsi pengiriman kgaran

b. Prosedur pencatatan penjualan tunai, prosedur fmeapekas ke
bank, prosedur pencatatan penerimaan kas dan prosed
pencatatan harga pokok tidak dilaksanakan

c. Toko tidak memiliki pita register kas, bukti set@nk, credit card
sales, dan rekapitulasi harga pokok produk

d. Perusahaan tidak memiliki catatan akuntansi

e. Fungsi penjualan tidak terpisah dari fungsi kastastingsi kas
tidak terpisah dari fungsi akuntansi

f. Toko tidak melalukan sistem otorisasi dan prosquemcatatan
yang memberikan perlindungan yag cukup terhadamyesn,
utang, pendapatan dan biaya.

g. Belum dilakukannya praktik yang sehat dalam mela&kan
tugas dan fungsi setiap unit organisasi.

D. Pembahasan
Tabel pembahasan: kelamahan pada sistem akuntamsiafan
tunai yang dilaksanakan saat ini — rancangan pgexbapada sistem

akuntansi penjualan tunai



75

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 8. Tabel Pembahasan

dapat perusahaan
Untuk dokumercredit card sales dlip

No Kelemahan Rancangan Perbaikan Sistem
Akuntansi Penjualan Tunai
1 Tidak ada fungsi gudangPenulis mengusulkan rancangan struktur
dan  fungsi Ioengirimanorganisasi yang baru dimana fungsi
gudang dan fungsi pengiriman barang
barang : . .
dapat dilakukan oleh fungsi penjualan
2 Prosedur pencatatarPenulis mengusulkan:
penjualan tunai, prosedur Rancangan jurnal penjualan
- Membuat rekening pada suatu bank
penyetoran kas ke bank, : .
sebagai tempat untuk penyimpanan
prosedur pencatatan kas
penerimaan kas dan Rancangan jurnal penerimaan kag
- Rancangan rekapitulasi harga pokok
Proscgur=TEnEiatemeliaga produk untuk mempermudah dalam
pokok tidak dilaksanakan pengecekan harga jual dan
keuntungan yang di  dapat
perusahaan
3 Toko tidak memiliki pitaj Penulis mengusulkan:
register kas, bukti setor Toko membeli pita register kas
untuk  memudahkan  otorisasi
bank, credit card sales, dan . ,
penerimaan kas oleh bagian kas.
rekapitulasi harga pokok - Membuat rekening pada sugtu
produk bank sebagai tempat untuk
penyimpanan kas
- Melakukan rekapitulasi harga
pokok produk untuk
mempermudah dalam pengecekan
harga jual dan keuntungan yang| di




76
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

penulis tidak membuat rancangannya
karena hanya penjualan tunai spja

yang di bahas dalam skripsi ini.

4 Perusahaan tidak memilikiPenulis mengusulkan rancangan jurnal
catatan akuntansi penjualan, jurnal penerimaan kas,
laporam harian, laporan barang terjual
serta laporan persediaan barang untuk
memudahkan  pemilik  mengetahui
penjualan dan penerimaan kas selama
sebulan, dan mengetahui persediaan

barang yang ada di toko.

5 Fungsi penjualan tidakPenulis mengusulkan rancangan struktur
terpisah  dari fungsi I(as’organlsasl baru yang memisahkan tugas
dan wewenang dengan jelas. Rancangan
serta fungsi kas tidak . | .

struktur organisasi yang baru ini
terpisah dari fungsimengusulkan  pada toko  untuk
1 — menambah karyawan yang akan
ditempatkan di bagian penjualan.
Namun jika toko tidak menambah
karyawan, beberapa fungsi masih hisa

ditangani oleh pemilik.

6 Toko tidak melalukan Penulis mengusulkan:

. - - Bagian enjualan mengotorisasi
sistem otorisasi dan 9 pen) 9 9

penerimaan order dari pembeli

prosedur  pencatatan - yang dengan membuat faktur penjualan
memberikan perlindungan  tunai rangkap tiga.
yag cukup terhadap - Bagian kas mengotorisasi
penerimaan kas dengan

kekayaan, utang, . .
mengoperasikan register kas dan

pendapatan dan biaya membubuhkan cap lunas pTda
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faktur penjualan tunai lembar 1 dan
2.
- Bagian pengiriman yang dalam hal
ini dilakukan oleh bagian penjualan
mengotorisasi penyerahan barang
dengan mengecek faktur penjualan
tunai lembar 1 dan 2 serta pita
register kas dengan  faktur

penjualan tunai lembar 3.

£ Belum dilakukannya praktik Penulis mengusulkan:
yang st dalam - Rancangan faktur penjualan tunai
yang bernomor urut tercetak dan

IEEISEE ... WIEEE € diotorisasi oleh bagian kas dengan

fungsi setiap unit organisas membubuhkan cap lunas
- Pembuatan rekening pada suatu
bank untuk perlindungan terhadap
kekayaan perusahaan
- Fungsi akuntansi mengadakan
penghitungan saldo kas yang ada di
tangan fungsi kas secara periodik

dan secara mendadak.

E. Rancangan Struktur Organisas
Suatu perusahaan memerlukan sebuah struktur oagaaigar semua
kegiatan dalam perusahaan dapat terkoordinasietarganisasi dengan
baik. Perancangan struktur organisasi dilakukam pgagendalian intern

dalam perusahaan dapat dilaksanakan dengan bai&ndaegan juga
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termasuk deskripsi wewenang dan tugas yang hataksdnakan tie-
tiap bagiar

Perancangan struktur organisasi di Toko Muntung lakukan
berdasarkan struktur organisasi yang sudah adao#o T™Muntung.
Peneliti akan berusa merancang struktur organisasi den
memanfaatkan semaksimal mungkin sumber daya maryasig ada
sehingga perubahan yang akan terjadi tidak menaivdifzdin operasion
Toko. Ini semua dilakukan agar Toko Muntung damgakémbang, sert

memiliki pengendidan intern yang baik, tanpa harus menambah te

kerja.
| 1 1 1
) ) ‘ )
Bagian Bagian . Bagian
Penjualan J PembelianJ Bagigy Kas] Akuntansi J

Bagan 2: Gambar Bagan Rancangan Struktur Organis@ieko Muntuni

F. Rancangan wewenang dan tanggung jawab pada masing-masing
bagian dalam rancangan struktur organisas
Berikut ini di jelaskantentang rancangan wewenang dan tang

jawab pada masi-masing bagian dalam rancangan struktur orgar
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1. Pemilik
a. Memberikan petunjuk atas tanggung jawab dan wewgnan
masing-masing fungsi yang ada, serta mengawadigagiaannya.
b. Membantu transaksi penjualan tunai yang dilaksamakkeh
fungsi-fungsi terkait di toko.
2. Bagian Penjualan
a. Menerima order penjualan secara langsung, kemudi@mbuat
faktur penjualan tunai rangkap dua sesuai dengamafu dan
nama barang yang telah di ambil.
b. Menyerahkan barang kepada konsumen setelah konsumen
mendapat cap lunas dari bagian kasir.
3. Bagian Pembelian
a. Memeriksa stok barang
b. Memesan barang dagangan pada pemasok
4. Bagian Kas
a. Menerima pembayaran dari konsumen
b. Memberi cap lunas pada faktur penjualan tunai
c. Mengarsip faktur kedua berdasarkan nomor urut tekcpada
faktur penjualan tunai.
5. Bagian Akuntansi
a. Melakukan pemeriksaan data penjualan dan penerinkaasn

dengan melihat faktur penjualan.
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b. Membuat laporan harian atas penjualan yang dilakutap
harinya.
c. Mencocokkan dokumen-dokumen penjualan seperti #ipor
harian dan faktur penjualan tunai.
d. Mengarsipkan dokumen-dokumen penjualan tunai yaiporan
harian dan faktur penjualan tunai.
G. Rancangan Faktur Penjualan Tunai
Perancangan masukan yang dilakukan penulis adaemngangan
formulir. Formulir yang dibuat dalam sistem akumsiatoko disesuaikan
dengan kondisi Toko Muntung serta berdasar padssipridasar yang
melandasi perancangan formulir (Mulyadi 2008: 82)
Formulir faktur penjualan tunai digunakan untuk ekam data
transaksi yang telah dilaksanakan khususnya mengé&aasaksi

penjualan tunai.
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NOTA PENJUALAN
TOL0 HUHTUHG L
ﬁm JI. Dipanegoro No 143 1) 7 1 e RS b el i i
Parakan 56154 Pt
Telp. (0253) 596256 e s faett g el S e
N N L o ta s
No. Nama Barang Banvak- | Harga Tumlah
nva Saman
TANDA TERIMA Jumlah Rp.
AAAAA G SUBAH
Pelanggan Kasir
T — ™

Gambar 18: Rancangan Faktur Penjualan T
Keteranga
1) Tgl: diisi tanggal pembuatan faktur penjualan t
2) Tuan/Toko: diisi nama pembeli atau langge
3) Nota No: dicap nomcurut
4) No: diisi nomor urut barang yang di t
5) Nama Barang: diisi nama barang yang dibeli per
6) Banyakny: : diisi jumlah barang yang dibeli pemt

7) Harga Satuan: diisi harga jual satuan barang y&éedi

81
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8) Jumlah: diisi dari perkalian banyaknya dengan haegaan
9) Jumlah Rp: diisi penjumlahan dari jumlah
H. Rancangan Prosedur
Dalam perancangan prosedur penulis akan mendokagilegm proses
dengan merancangkan:
1. Rancangan Flow Chart
Dibawah ini akan digambarkan rancangan bagan asters

akuntansi yang sesuai untuk transaksi penjualag gasuai dengan

kondisi Toko Muntung.
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Bagian Order Penjualan

( mulai ’

menerima
order dari
pembeli
mengambil
barang
dagang
kebenaran
dokumen
mengisi
FPT memberikan
barang

pada
pembeli

3
pita register
1
FPT
diserahkan kepada bersama
fl

—>| via pembeli

pita register

1
FPT "Lunas"

memeriksa

pembeli untuk dengan

pembayaran ke penyerahan
barang 4

bagian kasir
ke[:}[etda

pembeli

FPT : Faktur Penjualan Tunai

Gambar 19. Rancangan Sistem Penjualan Tunai
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diserahkan
kepada
pembeli untuk
pengambilan
barang

Bagian Kasir

1
FPT i

menerima
uang dan
mengoperasikan
register kas

membubuhkan
cap
"Lunas"
pada FPT

pita register
kas "copv"

Bagian Akuntansi

pita register
kas

FPT "Lunas"

FPT

mencatat

2

—

pita register

1
FPT "Lunas"

Jurnal
Penjualan

{ selesai ’
Jurnal

Penerimaan
Kas

Gambar 20. Rancangan Sistem Penjualan Tunai Lanjuta
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2. Fungsi-fungsi yang terkait

a. Bagian Order Penjualan

Vi.

Vii.

viii.

Menerima order atau pesanan dari pembeli

Mengisi faktur penjualan tunai (FPT) rangkap tiga
Menyerahkan FPT lembar 1 dan 2 ke pembeli

Menerima FPT lembar 1 dan 2 yang sudah di cap
“Lunas” dan pita register kas dari pembeli

Memeriksa apakah FPT lembar 1 dan 2 dari pembeli
tersebut sudah di cap “Lunas”

Mencocokkan FPT “Lunas” lembar 1 dan 2 serta pita
register kas dengan FPT lembar 3

Menyerahkan barang berikut FPT lembar 1 pada pembel
sesuai yang tertera pada FPT lembar 1 dan FPT fe8nba
Mengirimkan FPT “Lunas” lembar 2 dan pita register
kas ke bagian akuntansi sebagai dokumen sumbek untu
pencatatan akuntansi.

Mengarsipkan sementara FPT lembar 3 sesuai nomor

urut tercetak.

b. Bagian Kasir

Menerima FPT lembar 1 dan 2 dari bagian order

penjualan via pembeli
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Menerima sejumlah uang sejumlah yang tercantum
dalam FPT lembar 1 dan 2

Mengoperasikan mesin register kas untuk memeriksa
kebenaran perhitungan jumlahnya dan menyelesaikan
transaksi penerimaan kas sehingga menghasilkan pita
register kas

Membubuhkan cap “Lunas” pada FPT lembar 1 dan

lembar 2

Memberikan FPT “Lunas” lembar 1 dan 2 serta pita

register kas pada bagian order penjualan via pembel

c. Bagian Akuntansi

Menerima FPT “Lunas” lembar 2 dan pita register kas
dan memeriksa kebenarannya

Menggunakan FPT “Lunas” lembar 2 sebagai dokumen
sumber dan pita register kas sebagai dokumen
pendukung untuk mencatat transaksi penjualan tkmai
buku laporan harian yang kemudian digunakan untuk
membuat laporan barang terjual dan laporan peisedia
setiap minggunya, kemudian dari ketiga laporaretars
dibuat jurnal penjualan dan jurnal penerimaan ks

bulannya.
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d. Bagian Pembelian
Menerima laporan barang terjual dan laporan peaad
barang dari bagian akuntansi untuk selanjutnya gnemakan
laporan tersebut untuk kepentingan pembelian barkeg
pemasok.
3. Catatan yang digunakan

a. Jurnal penjualan, berisi tentang laporan penjugl@rusahaan
selama 1 bulan.

b. Jurnal penerimaan kas, berisi tentang laporan peaan kas
perusahaan selama 1 bulan.

c. Laporan harian, berisi tentang barang terjual darepmaan kas
selama satu hari, serta jumlah kas yang akan @l ketbank.

d. Laporan barang terjual, berisi tentang barang aérjtiap
minggunya. Merupakan rekap dari laporan harian.

e. Laporan persediaan barang, berisi tentang peesediarang
tiap minggunya.

f. Rancangan jurnal penjualan
Berikut adalah rancangan jurnal penjualan yargurtikan
dalam sistem akuntansi penjualan tunai yang digamgkada
Toko Muntung sesuai dengan rancangan flow charg yatah

dirancang sebelumnya.



88
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

JURNAL PENJUALAN
Hal

Debet Kredit

Tanggal Keterangan No. Bukti| Piutang | Potongan :
9 kit Kas Penjualan
Dagang | Penjualan

e — — T
Gambar 21: Rancangan Jurnal PenjL

Keterangar

1) Hal: diisi halaman jurnal

2) Tanggal: diisi bulan dan tanggal sesuai faktur yelan
tunai

3) Keterangan: diisi nama konsumen atau barang ydoedi

4) No. Bukti: diisi no nota yang tertera pada faktur petgn
tunai

5) Debet Piutang Penjualan: diisi jumlah piutang pgémm

6) Debet Potongan Penjualan: diisi jumlah potongang
diberikan

7) Debet Kas: diisi sesuai dengan jumlah pembayarany

dilakukan pembeli atau pelanggan
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8) Kredit Penjualan: diisi dengan pembayaran yangidia

g. Rancangan Jurnal Penerimaan Kas

Berikut adalah rancangan

jurnal penerimaan kasng

digunakan dalam sistem akuntansi penjualan tunaig

digunakan pada Toko Muntung sesuai dengan rigan flow

chart yang telah dirancang sebelumnya

JURNAL PENERIMAAN KAS

Hal
Debet Kredit
i al Ket No. Bukti i . in-
angg; eterangan 0 Kas Piutang Penjualan Lal.n
Dagang lain

Gambar 22. Rancangan Jurnal Penerimaal

Keterangar

1) Hal: diisi halaman jurnal

2) Tanggal: diisi bulan dan tanggal sesuai faktur yeaan

tunai

3) Keterangan: diisi nama konsumen atau barang ydoedi
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4) No. Bukti: diisi no nota yang tertera pada faktenjualan
tunai

5) Debet Kas: diisi sesuai dengan jumlah pembayaragy ya
dilakukan pembeli atau pelanggan

6) Kredit Piutang Penjualan: diisi jumlah piutang pejgan

7) Kredit Penjualan: diisi dengan pembayaran yangidite

8) Kredit lain-lain: diisi dengan penerimaan kas seldari

penjualan atau piutang dagang.

I. Rancangan Output
Rancangan output yang dibuat diambil dari rancarggatan yang

dugunakan dalam perusahaan yang mencakup infogmagidibutuhkan
oleh pemilik perusahaan, yaitu:

1. Jumlah pendapatan dari penjualan selama satu bulan

2. Jumlah kas yang diterima selama satu hari dariuadan) tunai

3. Kuantitas barang atau produk yang terjual

Berikut adalah rancangan output yang berupa dokuwtaerjurnal yang

diperlukan untuk sistem akuntansi penjualan tuadaplroko Muntung.
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1. Laporan Haria
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Laporan harian berisi informasi tentang barang yengal dan tota

penerimaan kas selama satu hari. Rancangan inhakgn untul

memenuhi kebutuhan informasi bagian akun dan manajer

operasiona
LAPORAN HARIAN
Toko Muntung
Tanggal 30/04/2011
No. Laporan Harjan
No | No Faktur Kode N Banyak-{ Harga Harga Total
Barang nya Pokok Jual Pendapatan

TR TR

Gambar 23Rancangan Laporan Har
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2. Laporan Barang Terju
Laporan barang terjual berisi informasi tentangabe-barang yang
terjual tiap minggunya. Rancangan ini digunakarukimhemenuh

kebutuhan informasi bagian permrian dan pemilik

LAPOFAN BAFANG TEREJUAL

Toko Muntung

Periode: Minggu 1 April
Nomor: 001

Tanggal K Nama Barang Mo Faktur| Banyaknya
Barang

R T—

Gambar 25: Rancangan Laporan Barang Te
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3. Laporan Persediaan Bar

Laporan persediaan barang berisi informasi tenfangah baranc

yang tersedia di gudang. Rancangan ini digunakéwmkunemenuh

kebutuhan informasi bagigpembelian dan pemili

LAPOFAN PERSEDIAAN BARANG

Toko Muntung
Periode: Minggu 1 April
Nomor: 001
Kode _ Harga Harga Jumlah
Nama Barang
Barang Pokok Jual Barang
— ———

Gambar 26: Rancangan Laporan Persediaan B
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan perancangan yang telah dilakukan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Toko Muntung masih menggunakan sistem akuntansi penjualan
tunai secara sederhana dalam mendukung operasi perusahaan.
Sistem yang digunakan masih memerlukan pengembangan
karena beberapa fungs belum terpisah, belum ada otorisasi,
beberapa prosedur penjualan belum dilaksanakan dan belum
adanya catatan dan dokumen akuntansi.

2. Kelebihan yang dari sistem akuntansi penjuaan tunai yang
telah dijalankan adalah:

a. Toko Muntung sudah memiliki fungsi penjualan, fungsi
kas dan fungsi akuntansi.

b. Prosedur order penjualan, prosedur penerimaan kas dan
prosedur penyerahan barang sudah dilaksanakan.

c. Memiliki faktur penjualan tunai

d. Transaks penjualan sudah dilaksanakan oleh lebih dari
satu fungsi

Beberapa permasalahan yang muncul adal ah:

a. Tidak adafungsi gudang dan fungsi pengiriman barang
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b. Prosedur pencatatan penjualan tunai, prosedur
penyetoran kas ke bank, prosedur pencatatan
penerimaan kas dan prosedur pencatatan harga pokok
tidak dilaksanakan

c. Toko tidak memiliki pita register kas, bukti setor bank,
credit card sales, dan rekapitulasi harga pokok produk

d. Perusahaan tidak memiliki catatan akuntansi

e. Fungs penjualan tidak terpisah dari fungsi kas, serta
fungsi kastidak terpisah dari fungsi akuntansi

f. Toko tidak melalukan sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan yang memberikan perlindungan yag cukup
terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.

Belum dilakukannya praktik yang sehat dalam

mel aksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi
3. Rancangan sistem akuntansi yang dibuat diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan informasi perusahaan. Rancangan yang
dibuat oleh penulis adalah rancangan struktur organisasi
perusahaan, rancangan wewenang dan tanggung jawab pada
masing-masing bagian dalam struktur organisasi, rancangan
faktur penjualan tunai, rancangan prosedur, rancangan flow
chart, serta rancangan output yang meliputi: jurna penjualan,
jurnal penerimaan kas, laporan harian, laporan barang terjual,

dan laporan persediaan barang.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan

1. Penulis berniat membuatkan daftar persediaan barang di Toko
Muntung, namun beberapa barang tidak diketahui harga pokok dan
harga jualnya, serta nama barang terutama untuk jenis renda sangat
beragam, bahkan pemilik pun tidak ingat nama barangnya.

2. Sistem akuntansi penjualan yang di rancang masih bersifat manual,
dikarenakan keterbatasan sumber daya yang belum paham tentang
sistem akuntansi penjualan yang terkomputerisasi.

C. Saran

Setelah mengadakan penelitian terhadap sistem akuntansi penjualan

tunai, maka untuk meningkatkan pelaksanaan sistem akuntansi

penjualan tunai disarankan beberapa hal berikut:

1. Perlunya ada pengendalian intern di Toko Muntung yang dapat
melindungi kekayaan Toko, menjamin ketelitian, kebenaran dan
keandalan data akuntansi.

2. Perlunya pengembangan sistem akuntansi penjualan tunai yang

terkomputerisasi.
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